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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan distribusi karya seni kaligrafi di Wisata Kampung
Kaligrafi meliputi (1) jenis-jenis karya yang dihasilkan di wisata kampung kaligrafi, (2) proses distribusi
karya seni kaligrafi yang dilakukan di wisata kampung kaligrafi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan studi
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) jenis-jenis karya seni kaligrafi yang dihasilkan berdasarkan
pengkategorian ukuran, teknik, dan media bahwa di Wisata Kampung Kaligrafi mayoritas karyanya
berukuran sedang dan kecil. Teknik yang dominan digunakan dalam pembuatan karya seni kaligrafi
adalah teknik Layered atau tumpang tindih. Media yang dominan digunakan adalah kayu. (2) dalam
pendistribusian karya seni kaligrafi, Wisata Kampung Kaligrafi menggunakan 3 metode yaitu: distribusi
melalui galeri offline, distribusi dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, distribusi
melalui pengadaan acara khusus.

Kata-kata kunci: seni kaligrafi, distribusi karya, wisata kampung kaligrafi

Abstract

The purpose of this study is to describe the distribution of calligraphy artworks at the Calligraphy
Village Tourist Destination, including (1) the types of artworks produced at the Calligraphy Village, and
(2) the process of distributing calligraphy artworks at the Calligraphy Village. This study is a descriptive
research. The data collection techniques used were observation, interviews, and document study. The
data analysis technique employed was qualitative descriptive analysis. The results of the study
indicate that (1) the types of calligraphy artworks produced are categorized based on size, technique,
and medium, with the majority being medium and small-sized artworks at the Calligraphy Village. The
dominant technique used in creating calligraphy artworks is the Layered technique. The dominant
medium used is wood. (2) In distributing calligraphy artworks, the Calligraphy Village utilizes three
methods: distribution through offline galleries, distribution using information and communication
technology, and distribution through special events.

Keywords: calligraphy art, artwork distribution, Calligraphy Village tourism
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PENDAHULUAN

Karya seni merupakan aset penting yang dapat dijadikan investasi karena memiliki
nilai jual yang cukup tinggi. Salah satu karya seni yang paling banyak diminati oleh
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam adalah Seni Kaligrafi. Karya seni
kaligrafi memiliki keunikan tersendiri sehingga dapat dikatakan dalam situasi tertentu karya
seni kaligrafi bisa menjambatani seni dan kebudayaan lokal untuk lebih dikenal oleh
masyarakat luas. Perpaduan antara budaya lokal dan keunikan seni kaligrafi akan membawa
kesan baru dan menarik.

Wisata kampung kaligrafi yang terletak di kabupaten Bondowoso adalah salah satu
tempat yang mencoba untuk merealisasikan hal tersebut. Menggali potensi yang dimiliki
wilayah Bondowoso dengan menampilkan karya seni kaligrafi sebagai tema utama
merupakan hal baru dan unik. Hal inilah yang akhirnya menarik perhatian pemerintah
Bondowoso untuk mendukung penuh didirikannya Wisata Kampung Kaligrafi ini. Selaras
dengan peraturan pemerintah yang dituang dalam UU No. 22 Tahun 1999 mengenai
Otonomi Daerah.

Destinasi Wisata Kampung Kaligrafi dikenal sebagai pusat produksi karya seni
kaligrafi yang memadukan keindahan tulisan Arab dengan unsur-unsur seni rupa lokal. Seni
kaligrafi di Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, memiliki kaitan erat dengan awal munculnya
seni kaligrafi di seluruh Jawa Timur. Seiring dengan penyebaran agama Islam pada abad ke-
13, seni kaligrafi Arab mulai menjadi bagian penting dalam menghiasi masjid dan kitab suci
Al- Quran. Pengaruh tokoh agama seperti Sunan Ampel juga memperkaya perkembangan
seni kaligrafi di Bondowoso. Seni kaligrafi ini juga menggabungkan motif-motif seni
tradisional Jawa, sehingga menciptakan gaya yang unik. Dukungan dari pemerintah dan
komunitas seniman turut mendorong perkembangan seni kaligrafi di Bondowoso. Maka dari
itu, seni kaligrafi di Bondowoso merupakan warisan budaya yang perlu terus dilestarikan
karena tak terpisahkan dari sejarah awal munculnya seni kaligrafi di Jawa Timur.

Program kreatif dan inovatif seperti inilah yang mampu memberikan semangat baru
bagi seniman, pengrajin dan juga masyarakat umum untuk bisa mewujudkan dan
mendorong peningkatan ekonomi masyarakat lokal. Sebab banyak sekali kebudayaan-
kebudayaan yang perlu dilestarikan dan kelola ulang sehingga lebih dikenal tak hanya oleh
masyarakat lokal tetapi juga luar. Dukungan yang diberikan oleh pemerintah tentunya
menjadi kesempatan yang tidak boleh di biarkan begitu saja karena masih banyak diluar
sana masyarakat lokalnya tidak dapat mengelola kekayaan budaya nya sendiri melainkan
orang luar yang mengelolanya.

Wisata kampung kaligrafi menjadi tempat berekspresi dan belajar untuk semua
kalangan dalam berkarya seni khususnya kaligrafi. Walaupun Kabupaten Bondowoso tempat
Wisata Kampung Kaligrafi ini didirikan bukan termasuk medan seni rupa yang memiliki
perkembangan yang pesat seperti kota lainnya di Jawa Timur, tetapi dengan adanya wisata
ini adalah awal dari berkembangnya pasar seni di wilayah Bondowoso. Diharapkan
kedepannya Wisata Kampung Kaligrafi ini terus dapat berkembang hingga Bondowoso juga
menjadi medan seni rupa seperti kota besar lainnya di Jawa Timur. Sebab dewasa ini medan
seni rupa merupakan faktor penting dalam perkembangan pasar seni.

Dalam penelitian ini akan diulas lebih dalam mengenai jenis-jenis karya yang
dihasilkan dan proses distribusi yang dilakukan di Wisata Kampung Kaligrafi. Sebab menurut
Becker (1982: 29) Perkembangan medan seni rupa saat sangat dipengaruhi oleh penemuan
pola-pola atau sistem tertentu dalam mendistribusikan karya seni. Hal ini dikarenakan
mungkin beberapa seni tidak sesuai dengan sistem tertentu dan begitu juga sebaliknya.
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Berdasarkan pemaparan diatas dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah, (1)
Apa saja jenis-jenis karya seni yang dihasilkan di Wisata Kampung Kaligrafi? (2)
Bagaimana proses distribusi karya seni kaligrafi yang dilakukan di wisata kampung kaligrafi
untuk sampai ke kosumen?

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya maka dapat ditentukan
tujuan dalam penelitian ini diantaranya, (1) Untuk mengetahui jenis karya seni kaligrafi yang
dihasilkan di wisata kampung kaligrafi; (2) Untuk memahami proses distribusi karya seni
kaligrafi yang dilakukan di kampung kaligrafi untuk sampai ke konsumen.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan jenis-jenis karya yang dihasilkan lalu kemudian di kategorikan
berdasarkan teknik, ukuran, dan media yang digunakan. Dalam penelitian ini juga akan
dideskripsikan mengenai distribusi kaligrafi yang dilakukan di Wisata Kampung Kaligrafi.

Dalam penelitian ini, digunakan dua sumber data yakni data primer dan data
sekunder. Seluruh data akan dikumpulkan menggunakan tiga metode pengumpulan data
diantaranya metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sebelum melakukan
penelitian akan dilakukan observasi awal terhadap objek yang dijadikan penelitian.
Kemudian, data hasil observasi yang telah dikumpulkan lalu dicek kembali dan
digabungkan dengan data yang dikumpulkan melalui metode wawancara. Pengumpulan
data dokumentasi dilakukan dengan melihat, mengamati, dan menelaah dokumen-
dokumen terkait dengan objek penelitian. Data yang berasal dari dokumen dapat berupa
surat, catatan harian, arsip foto, cendramata, jurnal kegiatan dan lain sebagainya.

Data yang telah dikumpulkan lalu di analisis dengan mengacu pada model Miles
dan Huberman, yakni data Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi nantinya akan
dianalisis menggunakan tiga tahap. Pertama, reduksi data yakni data yang telah
dikumpulkan akan di rangkum lalu dipilih hal-hal yang penting, penggolongkan informasi,
dan pengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan sehingga data yang
diperoleh memberikan gambaran yang lebih jelas. Kedua, penyajian data yakni data-data
yang telah di reduksi nantinya akan diperdalam dengan cara mendeskripsikannya sehingga
data yang didapatkan lebih jelas dan terarah. Ketiga, penarikan kesimpulan yakni data
yang telah disajikan lalu ditarik kesimpulan dari semua data yang sesuai dengan bagiannya
masing-masing agar pemahaman yang didapat dari data yang diperoleh lebih medalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, maka diperoleh data mengenai jenis-jenis karya yang
dihasilkan dan proses distribusi karya seni kaligrafi di Wisata Kampung Kaligrafi sebagai
berikut.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa karya-karya yang ditemukan di Wisata
Kampung Kaligrafi dapat di kategorikan jenisnya berdasarkan tiga aspek yakni ukuran,
teknik dan media yang digunakan dalam pembuatan karya.

Ukuran kaligrafi dalam penelitian karya seni kaligrafi yang dihasilkan di Wisata
Kampung Kaligrafi akan dikelompokkan menjadi tiga kategori, yakni kecil, sedang, dan
besar. Karya kaligrafi besar ini biasanya memiliki dimensi yang besar dengan berkisar
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antara 70 cm hingga diatas 100 cm yang tentunya lebih besar dibandingkan seluruh karya
seni kaligrafi yang dihasilkan di Wisata Kampung Kaligrafi. Kaligrafi menengah, di sisi lain,
memiliki ukuran yang lebih kecil dengan skala ukuran berkisar antara 20 cm hingga 50 cm.
Biasanya kaligrafi berukuran sedang ditempatkan untuk menjadi hiasan dinding dengan
ukuran normal. Terakhir, kaligrafi kecil adalah karya seni tulisan indah yang memiliki dimensi
yang paling kecil dibandingkan dengan keseluruhan karya yang dihasilkan di kampung
kaligrafi dengan skala ukuran berkisar antara 1 cm hingga 15 cm. Kaligrafi berukuran kecil
sering kali dijadikan hiasan di rak-rak dinding atau lemari dan dipasang dalam bingkai kecil.
Dari hasil pengamatan dan analisis data yang dilakukan, ditemukan hasil penelitian bahwa di
Wisata Kampung Kaligrafi karya yang mendominasi adalah karya yang berukuran sedang
dan kecil. Sedangkan, yang berukuran besar lebih sedikit, hal ini mungkin dilakukan untuk
memberikan kesan eksklusif pada karya-karya yang berukuran besar dan juga memberikan
kesan monumental. Berikut ini sampel karya seni kaligrafi yang ditemukan di Wisata
Kampung Kaligrafi berdasarkan ukurannya.

Gambar 2 Kallgrafl berukuran sedéng (sumber penulls 10/12/2021)
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Gambar 3 Kaligrafi berukuran kecil (},umber: enulis, 10/12/2021)

Teknik kaligrafi dalam penelitian ini yakni karya seni kaligrafi yang dihasilkan di
Wisata Kampung Kaligrafi yang akan dikelompokkan berdasarkan pada teknik yang
digunakan dalam pembuatannya. Dari kegiatan pengumpulan data ditemukan di Wisata
Kampung Kaligrafi memiliki tiga teknik yang digunakan yang meliputi, teknik kaligrafi
sederhana, layered atau tumpang tindih, dan inter-locking atau saling mengunci. Dari hasil
penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa karya-karya yang dihasilkan di Wisata Kampung
Kaligrafi mayoritas adlah karya seni kaligrafi menggunakan teknik layered atau tumpang
tindih. Berikut sampel karya-karya seni kaligrafi sesuai dengan teknik yang digunakan dalam
pembuatannya.

Kaligrafi sederhana dalam penelitian adalah sebuah teknik dalam pembuatan karya
seni kaligrafi yang menggunakan teknik pemotongan sederhana pada bahan yang digunakan
untuk membentuk huruf-huruf dan elemen-elemen kaligrafi. Pemotongan dilakukan dengan
mengikuti desain atau sketsa yang telah dibuat sebelumnya menggunakan gergaji untuk
yang berbahan dasr kayu dan pisau ukir atau cutter untuk yang berbahan karet sendal.
Walaupun sederhana teknik ini juga melibatkan presisi dan keahlian dalam melakukan
pemotongan dengan menggunakan alat yang sesuai, seperti gergaji halus atau pisau ukir
yang tajam agar hasil tulisan yang dibuat terlihat rapi dan bersih.

Setelah pemotongan selesai, bagian-bagian huruf yang telah dipotong akan diatur
dan disusun dalam bentuk kaligrafi yang diinginkan. Bentuk dapat dieksplorasi ke berbagai
variasi dan komposisi dalam penyusunan huruf-huruf tersebut, menciptakan tampilan yang
unik dan menarik. Proses penyusunan ini dapat melibatkan teknik menempel, perekatan,
atau penggunaan pegangan kecil untuk menjaga kestabilan bagian-bagian yang dipotong.
Berikut ini sampel kaligrafi yang ditemukan di lapangan menggunakan teknik ini.
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Gambar 4 Kaligrafi sederhana (sumber: penulis, 10/12/2021)

Kaligrafi Layered adalah teknik pembuatan karya seni kaligrafi yang melibatkan
penggunaan lapisan atau layer pada bahan yang digunakan. Dalam teknik ini, berbagai
lapisan ditempatkan secara bertumpuk untuk menciptakan efek visual yang lebih kompleks
pada karya kaligrafi. Setiap lapisan atau bagian kaligrafi yang telah dipotong kemudian
disusun dengan presisi sesuai dengan desain dan komposisi kaligrafi yang diinginkan. Dalam
penelitian ini seniman di Wisata Kampung Kaligrafi banyak menggunakan bahan kayu dan
karet sendal dalam pembuatan karya seni kaligrafi.

Teknik layered atau tumpang tindih ini dilakukan menggunakan bagian-bagian yang
dibuat dengan berbagai ukuran dan bentuk. Bagian-bagian kaligrafi tersebut dipotong dalam
bentuk huruf-huruf kaligrafi atau elemen-elemen lainnya, kemudian ditempatkan secara
bertumpuk atau berjejer. Dalam pembuatan kaligrafi menggunakan teknik ini diperlukan
ketelitian dan kreativitas dalam menciptakan komposisi yang seimbang dan menarik untuk
menciptakan efek visual yang menarik. Seniman di kampung kaligrafi tersebut menempatkan
bagian-bagian kaligrafi secara rapi dan simetris, ada juga yang diatur dan ditata lebih bebas
dan dinamis sesuai dengan konsep dan estetika yang sudah mereka tentukan. Penggunaan
teknik ini memberikan kesan pada karya kaligrafi untuk menciptakan efek kedalaman serta
tekstur yang lebih kaya. Berikut beberapa sampel kaligrafi yang dihasilkan Wisata Kampung
Kaligrafi.
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Gambar 5 Kaligrafi layered atau tumpang tindih (sumber: penulis, 10/12/2021)

Kaligrafi Inter-locking adalah teknik pembuatan karya seni kaligrafi yang melakukan
penyusunan dan pengunci bagian-bagian kayu atau material lainnya yang saling mengait satu
dengan yang lainnya atau disebut dengan interlocking. Dalam teknik ini, setiap bagian kaligrafi
dipotong dan dibentuk sedemikian rupa sehingga bisa terkunci atau terjalin secara presisi,
menciptakan kesan visual yang menarik dan unik.

Biasanya teknik ini dibuat menggukan bahan yang bersifat kokoh seperti kayu atau
material lainnya yang memiliki kekuatan dan kestabilan yang cukup untuk menjalankan teknik
ini. Bagian-bagian kaligrafi dipotong dengan presisi sesuai dengan desain dan bentuk yang
diinginkan. Setiap bagian kaligrafi disusun secara berurutan dan dipasangkan dengan bagian-
bagian lainnya secara saling mengait atau terkunci. Bagian-bagian tersebut saling melengkapi
dan membentuk kesatuan karya kaligrafi yang utuh. Penyusunan bagian-bagian ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara, seperti melalui penjajaran garis, pengaturan sudut, atau
bentukan khusus yang dirancang untuk menciptakan efek interlocking yang menarik.

Teknik ini memerlukan keahlian dalam pemotongan dan pembentukan bagian- bagian
yang pas untuk menciptakan kesan interlocking yang presisi. Kaligrafi dengan teknik ini
memberikan kesan permainan visual yang unik dan menarik. Pada pandangan pertama, karya
kaligrafi mungkin terlihat seperti rangkaian bagian yang terpisah, namun saat dilihat lebih
dekat, bagian-bagian tersebut saling terkait dan terkunci, menciptakan kesan kompleksitas
dan keindahan yang mengundang rasa ingin tahu dan eksplorasi. Berikut hasil karya seni
Wisata Kanpung Kaligrafi yang ditemukan di lapangan menggunakan teknik ini dalam
pembuatannya.
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Gambar 6 Kaligrafi inter-locking
(sumber: penulis, 10/12/2021)

Berikutnya, Media kaligrafi yakni dalam penelitian ini karya seni kaligrafi yang
dihasilkan dilakukan pengelompokan berdasarkan media yang digunakan. Biasanya kaligrafi
untuk dijadikan hiasan sering dibuat dengan menggunakan pena dan tinta pada kertas atau
kulit. Dari pengumpulan data yang dilakukan ditemukan dua media yang dominan dipakai di
Wisata Kampung Kaligrafi yakni kayu dan karet sendal. Berikut hasil temuan dari karya di
Wisata Kampung Kaligrafi berdasarkan media yang digunakannya.

Pertama, kaligrafi kayu yakni kaligrafi yang memanfaatkan kayu sebagai media
utama. Dalam hal ini Wisata Kampung Kaligrafi memilih kayu karena sifat kokoh yang dimiliki
kayu dan juga mudah dibentuk menggunakan alat pemotong. Kayu yang dipilih dalam
pembuatan karya seni kaligrafi di Wisata Kampung Kaligrafi adalah limbah kayu yang sudah
tak terpakai yang memiliki serat yang rapat dan tidak mudah pecah pada saat di potong
menggunakan mesin. Selain itu, media kayu dipilih karena keindahan alaminya yang
memberikan tampilan yang unik pada karya kaligrafi. Dalam pembuatan kaligrafi kayu
tersebut, berbagai teknik dapat digunakan seperti pemahatan, ukiran, dan pewarnaan untuk
menciptakan huruf-huruf kaligrafi yang indah dan berkesan. Tetapi hasil penelitian di Wisata
Kampung Kaligrafi hanya ditemukan kaligrafi kayu dengan teknik dipotong menggunakan
gergaji sesuai pola yang telah dibuat kemudian di rangkai dan direkatkan menggunakan lem
menjadi sebuah satu kesatuan.

PO AN

Gambar 7 Kaligrafi dengan menggunakan media kayu (sumbef: penulis, 10/12/2021)
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Kaligrafi menggunakan media karet sendal sebagai media utama jarang sekali di
temukan sehingga mejadi sesuatu yang menarik. Karet sendal dipilih karena kemudahannya
dalam dipotong dan diukir, serta fleksibilitasnya yang memungkinkan untuk menciptakan
bentuk-bentuk yang halus dan rincian yang detail. Dalam pembuatan kaligrafi, karet sendal
dibentuk menggunakan pisau ukir atau cutter menjadi huruf-huruf hijaiyah yang kemudian
dirangkai menjadi sebuah kaligrafi.

Pemafaatan karet sendal dalam pembuatan karya seni memiliki kesan lembut dan
lentur, dengan detail dan tekstur yang halus. Fleksibilitas karet sendal memungkinkan
seniman untuk mengeksplorasi berbagai teknik dan efek yang dapat dicapai dalam
pembuatan kaligrafi. Keunikan media ini memberikan sentuhan unik pada karya kaligrafi dan
menciptakan pengalaman visual yang berbeda bagi penikmat seni.

/ “’-'.‘ ‘r':;. ;"" o7,
Gambar 8 Kaligrafi dengan enggunak‘an media karet sendal (sumber: penulis,
10/12/2021)

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh dalam konteks distribusi karya seni di
Wisata Kampung Kaligrafi menunjukkan bahwa Wisata Kampung Kaligrafi menggunakan tiga
metode distribusi yang berbeda. Pertama, distribusi melalui galeri seni yang bertujuan untuk
memamerkan sekaligus memasarkan karya seni Kkaligrafi secara langsung kepada
pengunjung. Adanya galeri ini memungkinkan Wisata Kampung Kaligrafi memberikan ruang
yang lebih untuk mengenalkan karya seni kaligrafi melalui berbagai cara yang dapat
dilakukan di sebuah galeri, seperti demonstrasi pembuatan karya seni kaligrafi secara
langsung. Kedua Distribusi dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
bertujuan untuk memperluas target pasar karena saat ini teknologi sudah semakin canggih.
Banyak yang bisa dimanfaatkan dari kecanggihan teknologi saat ini seperti penjualan online
untuk menarik pasar lebih banyak yang sasarannya bukan hanya masyarakat lokal bahkan
sudah internasional. Ketiga, Distribusi melalui sebuah acara khusus: pengadaan acara
seperti ini menambahkan kesan yang lebih menarik karena akan ada tema-tema tertentu
yang digunakan untuk mendukung berlangsungnya acara tersebut. Dalam hal ini semakin
banyak yang hadir potensi promosi untuk karya seni kaligrafi tentunya semakin meningkat.
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Gambar 9 Galeri seni kaligrafi di Wisata Kampung Kaligrafi (sumber:
travel.kompas.com, 18/02/2019)

Gambar 10 Bupati Bondowoso mengunjungi Wisata Kampung Kaligrafi (sumber:
memoindonesia.com, 09/03/2019)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan jenis karya seni kaligrafi di Wisata
Kampung Kaligrafi, ditemukan bahwa mayoritas karya memiliki ukuran sedang dan kecil.
Teknik yang dominan digunakan adalah teknik layered atau tumpang tindih. Selanjutnya,
media yang paling umum digunakan dalam pembuatan karya seni kaligrafi di Wisata
Kampung Kaligrafi adalah kayu. Pemilihan kayu sebagai media disebabkan selain karena
kayu mudah dibentuk dan bersifat kokoh. Dalam hal distribusi karya seni kaligrafi, penelitian
menunjukkan bahwa telah dilakukan beberapa upaya distribusi yang berhasil. Salah satu
saluran distribusi yang digunakan adalah melalui galeri offline. Selain itu, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi juga menjadi faktor penting dalam distribusi karya seni
kaligrafi. Penggunaan situs web untuk mempromosikan karya-karya seni dapat mencapai
audiens yang lebih luas dan memungkinkan transaksi jual beli secara online. Selain itu,
penyelenggaraan acara khusus yang menawarkan oleh-oleh juga berhasil menarik minat
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pengunjung untuk datang ke Wisata Kampung Kaligrafi. Hal ini juga dibuktikan dengan
ditemukan data bahwa karya-karya seni yang dihasilkan telah berhasil terjual hingga luar
kota, termasuk di Jogja, Semarang, dan Batam.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Wisata Kampung
Kaligrafi berhasil melakukan metode-metode yang dilakukan dalam mencapai target
pasarnya.
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